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Politeknik Buha Mapanget Sulawesi Utara bambangpwidodo@yahoo.com Muhammad 

Isran Ramli Departemen Teknik Sipil Universitas Hasanuddin Jl. Poros Malino Km. 6, 

Gowa Sulawesi Selatan isranramli@unhas.ac.id Abstract Accident within rider and 

pedestrian is increased during the last five years period. Conflict street users occur due 

to factors such as behavior and facility available.  

 

This research aims to analyze rider behavior and their influence on the 

pedestrian-motorcycle accident. The research location is North Sulawesi Province with 

the distribution of the questionnaire. Accident data reference is used to evaluate factors 

influence the accident. Research result shows differences and similarity judgment for 

rider behavior in urban dan rural area.  

 

Majority choice show rider understanding of aspects in reducing the number of 

accidents. Differences of location have a different facility available and the use of traffic 

line for rider and pedestrian. Although it is not a majority, a choice against factors to 

reduce accident can be fatal to the user.  

 

However, this option needs further research related to factors to influence such a choice. 

It is crucial to put safety pedestrian and rider into priority by strong regulation. 



Keywords: Accident, rider behavior, pedestrian, urban, rural Abstrak Kecelakaan yang 

melibatkan pejalan kaki dan sepeda motor meningkat dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir. Konflik pengguna jalan terjadi disebabkan berbagai faktor seperti perilaku dan 

ketersediaan fasilitas.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perilaku pengendara dan pengaruhnya 

terhadap kecelakaan pejalan kaki-sepeda motor. Lokasi penelitian di provinsi Sulawesi 

Utara dengan metode penyebaran kuisioner. Rujukan data kecelakaan digunakan untuk 

mengevaluasi faktor yang mempengaruhi terjadinya kecelakaan.  

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan dan persamaan penilaian yang 

menggambarkan perilaku pengendara di area perkotaan dan perdesaan. Mayoritas 

penilaian menunjukkan pemahaman terhadap aspek-aspek yang dapat mengurangi 

kecelakaan. Perbedaan lokasi kecelakaan memiliki perbedaan fasilitas yang tersedia dan 

penggunaan jalur lalu lintas bagi pengendara dan pejalan kaki.  

 

Meskipun bukan mayoritas pilihan tapi pertentangan akan faktor untuk mengurangi 

kecelakaan dapat berakibat fatal. Namun hal ini perlu diteliti lebih lanjut faktor yang 

mempengaruhi pilihan tersebut. Penting sekali untuk mulai mengutamakan keselamatan 

pejalan kaki dan pengendara sepeda motor dengan peraturan yang tegas..  

 

Kata Kunci: Kecelakaan, perilaku pengendara, pejalan kaki, perkotaan, perdesaan 

PENALUN Penggunaan sepeda motor sebagai sarana transportasi mendominasi pilihan 

moda transportasi bersamaan dengan pilihan utama bagi masyarakat untuk 

menggunakan jalur pejalan kaki pada jarak tujuan yang bisa dijangkau dengan berjalan 

kaki. Pada area dimana terdapat sejumlah pengendara dan pejalan kaki baik yang 

menggunakan jalur jalan secara bersama maupun terpisah kecelakaan antara 

pengendara dan pejalan kaki sering terjadi. Ariffin dkk (2017), menemukan lima faktor 

yang berhubungan dengan luka akibat Journal of Indonesia Road Safety - Vol. 2, No.  

 

1, April 2019, p. 32-44 Febriane Paulina MAKALEW, et. al. 33 kecelakaan antara sepeda 

motor dan pejalan kaki yaitu usia, lokasi tubuh yang luka, kecepatan, geometri jalan dan 

pencahayaan. Teknologi yang menjamin keamanan sepeda motor perlu ditingkatkan 

untuk mengantisipasi kecelakaan dengan pejalan kaki.  

 

Selanjutnya, meningkatnya kecelakaan bagi pengendara dan pejalan kaki didominasi 

oleh pengendara tidak menggunakan helm pengaman terutama pada pelajar. Murahnya 

harga sepeda motor dan tidak optimalnya transportasi bagi pelajar menyebabkan 

banyaknya pengguna sepeda motor (Solagberu dkk, 2006). Perlunya peraturan yang 

mengharuskan penggunaan helm bagi pengendara dan ketersediannya dengan harga 



terjangkau dan sesuai dengan cuaca di Nigeria yang panas dapat menurunkan jumlah 

luka yang fatal saat terjadi kecelakaan (ibid). kecelakaan dan luka serius banyak 

mendominasi pengendara dan pejalan kaki (Indriani, 2015).  

 

Kecelakaan terbanyak adalah kecelakaan motor dan pejalan kaki dimana pengendara 

adalah laki-laki, usia 18-25 tahun dan pada waktu siang sampai sore hari (Bolla. 2014). 

Bahaya kecelakaan yang mengakibatkan kematian dan luka serius pada kedua 

pengguna jalan memerlukan perhatian khusus terutama evaluasi faktor yang 

menyebabkan kecelakaan terjadi. Diharapkan tabrakan pejalan kaki dan pengendara 

dapat dikurangi dan dihindarkan.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perilaku pengendara dan pengaruhnya 

terhadap kecelakaan pejalan kaki-sepeda motor. K A LITERR Faktor yang berpengaruh 

pada kemungkinan kematian dan cacat akibat kecelakaan adalah kondisi pengendara, 

tipe kendaraan, usia pejalan kaki antara 26 sampai 65 tahun dan 65 tahun ke atas, akhir 

minggu, kondisi pencahayaan, karakteristik jalan, permukaan jalan, kelas jalan dan 

kecepatan kendaraan (Chen dkk, 2019).  

 

Untuk meningkatkan keamanan pengguna dalam hal kondisi fisik, penelitian dilakukan 

berhubungan dengan disain jalur sepeda motor dan kondisi permukaan. Jalur sepeda 

motor merupakan faktor yang penting dalam upaya meningkatkan keselamatan 

pengendara dan pejalan kaki. Husain dkk (2005) mempelajari jalur sepeda motor dimana 

komponen penting dalam sistim lalu lintas sepeda motor adalah disain, ketersediaan 

ruang, perilaku pengendarai dan pengaruh satu terhadap yang lain.  

 

Pengukuran jalur sepeda motor memerlukan ruang untuk saling berpapasan dan 

kebebasan mementukan kecepatan kendaraan dimana lebar jalur harus lebih dari 1,7 m 

(ibid). Le dkk (2016), mengevaluasi hubungan antara sepeda motor dan keselamatan 

serta disain jalur sepeda motor dimana tipe jalur terdiri dari jalur khusus sepeda motor 

dan pemisahan jalur dengan menandai jalur sepeda motor.  

 

Kecepatan sepeda motor pada jalur khusus dapat lebih dari 60 km/jam sedangkan pada 

jalur yang dipisahkan dengan tanda sebaiknya memiliki kecepatan kurang dari 

60km/jam. Sedangkan, Bella dkk (2012) menganalisa pengaruh permukaan aspal pada 

dinamika perilaku pengendara dimana terdapat skenario yang berbeda terhadap 

variabel radius kurva horizontal, koefisien gesekan, kecepatan sepeda motor dan 

tindakan pengereman. Dengan metode ini area aman dan tidak aman bagi pengendara 

ditentukan.  

 

Dalam hubungan dengan perilaku, penelitian berkaitan tiga hal penting bagi 



pengendara muda adalah mencari sensasi, bersahabat dan tidak sabar Wong dkk (2010). 

Faktor evaluasi adalah kecepatan, kekawatiran, kemungkinan kecelakaan, efisien, 

ketidaksukaan mengambil resiko, kekawatiran, kemarahan, kesenangan, kemanusiaan, 

kurang memiliki aturan (Machin dkk, 2008). Terdapat perbedaan antara pengendara di 

area perkotaan dan perdesaan.  

 

Perbedaan resiko perilaku pengendara di area urban dan rural dimana anak muda di 

daerah rural memiliki resiko lebih tinggi daripada di daerah perkotaan (Eiksund Traffic 

Accident Research Centre 34 Pengaruh rilPengenda… 2009). Finch dkk (1994) 

menunjukkan perbedaan kecepatan di area urban dan rural dimana area rural lebih 

cepat daripada urban.  

 

Dalam kaitan dengan pelangaran penelitian oleh Demir dkk (2019) membandingkan 

model theory of planned behavior (TPB) dan prototype willingness model (PWM) untuk 

mengetahui pelanggaran pejalan kaki yang penting bagi masalah keselamatan lalu 

lintas. Pelanggaran pejalan kaki yang membahayakan banyak terjadi karena kemauan 

daripada keinginan untuk berhati-hati.  

 

Selanjutnya, Cheng dkk (2015), mengidentifikasi hubungan antara pelanggaran 

mengemudi dan persepsi akan resikonya dimana kedua faktor ini merupakan prediksi 

yang signifikan pada kecelakaan. Pengendara yang terlibat dalam kecelakaan 

menunjukkan perilaku yang lebih agresif dan pelanggaran dalam mengendarai sepeda 

motor (ibid). Tetapi hasil penelitian Cheng dkk (2015) yang menunjukkan bahwa 

pengendara memiliki persepsi lebih rendah dalam hal resiko karena faktor lingkungan 

bertolak belakang dengan evaluasi pentingnya jalur pengendara dan kondisi jalan.  

 

Penggunaan kuisioner untuk mengetahui perilaku pengendara juga dilakukan sebagai 

bagian dari peningkatan keamanan di jalan terutama yang sesuai dengan karakter lokal. 

Motevalian dkk (2011), meninjau kembali kuisioner perilaku pengendara sepeda motor 

atau Motorcycle Rider Behavior Questionnaire (MRBQ) dan disesuaikan dengan kondisi 

daerah setempat dimana terdapat item yang dihapus dan ditambahkan. Evaluasi ini 

dilakukan dengan menggunakan Buss-Perry Aggression Questionnaire pada sejumlah 

pengendara.  

 

Item yang dihapus diantaranya penggunaan sepatu boot, pakaian pelindung, sarung 

tangan dan pakaian yang dapat memancarkan sinar. Sedangkan item yang ditambahkan 

adalah mengendarai pada arah yang berlawanan dan menggunakan telepon genggam. 

MOLOGI Metode penelitian ini adalah kuisioner bagi pengendara sebanyak 295 

responden di provinsi Sulawesi Utara. serta evaluasi data kecelakaan dan penyebabnya.  

 



Selanjutnya dilakukan analisa mengenai faktor yang menyebabkan kecelakaan pejalan 

kaki dan sepeda motor dengan membandingkan data kusioner dan data kecelakaan 

pada area perkotaan dan perdesaan. Penentuan area perkotaan dan perdesaan 

berdasarkan standar penilaian area oleh Biro Pusat Statistik (BPS) (2010). Penentuan 

kriteria ini berdasarkan evaluasi kepadatan penduduk, akses ke fasilitas umum, dan 

presentase rumah tangga pertanian.  

 

Penentuan area perkotaan dan perdesaan juga didukung oleh pemahaman akan area 

tinjauan seperti perkembangan penduduk dan kawasan yang mengalami perubahan 

fungsi seperti dari area pertanian menjadi kawasan perumahan AA Kecelakaan di 

Provinsi Sulawesi Utara Data kecelakaan berdasarkan area Polres di provinsi Sulawesi 

Utara adalah: Journal of Indonesia Road Safety - Vol. 2, No. 1, April 2019, p. 32-44 

Febriane Paulina MAKALEW, et. al. 35 Gambar 1.  

 

Jumlah kecelakaan lalu lintas di Provinsi Sulawesi Utara menurut area Polres pada tahun 

2014 – 2018 Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa kecelakaan terbanyak terdapat di 

kota Manado diikuti Kabupaten Bolaang Mangondow dan kabupaten Minahasa Utara. 

Gambar 2. Jumlah kecelakaan lalu lintas di Provinsi Sulawesi Utara menurut jenis 

kendaraan pada tahun 2014 – 2018 303 103 119 66 359 29 216 141 99 208 174 300 106 

242 43 399 140 40 3332 400 877 248 1574 82 504 497 825 0 500 1000 1500 2000 2500 

3000 3500 Meninggal Dunia Luka Berat Luka Ringan Traffic Accident Research Centre 36 

Pengaruh rilPengenda… Kecelakaan terbanyak dan meningkat tiap tahun adalah 

kecelakaan pengendara sepeda motor dengan jumlah total 8060 selama 5 tahun 

terakhir sejak 2014.  

 

Gambar 3. Jumlah kecelakaan pejalan kaki di Provinsi Sulawesi Utara tahun 2014 – 2018 

Jumlah kecelakaan pejalan kaki di provinsi Sulawesi Utara meningkat setiap tahunnya 

dengan perubahan dari 191 pejalan kaki di tahun 2014 menjadi 372 pejalan kaki di 

tahun 2018. Gambar 4.  

 

Jumlah pelanggaran berdasarkan pengguna jalan di Provinsi Sulawesi Utara pada tahun 

2014 – 2018 Pelanggaran pengemudi kendaraan bermotor melanggar hak pejalan kaki 

dan pesepeda sebanyak 101 dengan mayoritas pengendara sepeda motor sebanyak 73 

kejadian. 2014 2015 2016 2017 2018 Laki-laki 88 102 150 200 225 Perempuan 103 86 81 

128 147 0 50 100 150 200 250 Laki-laki Perempuan 1341 180 1775 376 1582 222 192 

657 73 660 59 174 29 456 123 102 242 23 1 4 8 2 2 5 1 11 18 8 41 9 9 20 3 0 500 1000 

1500 2000 TIDAK DIKETAHUI TIDAK MEMBAWA SIM TIDAK MEMILIKI SIM STNK TIDAK 

SAH MELANGGAR ATURAN BATAS KECEPATAN MAKSIMUM DAN MINIMUM. TIDAK 

MEMBERI MEMBERIKAN ISYARAT SAAT AKAN BELOK ATAU BALIK ARAH.  

 



TIDAK MEMBERIKAN ISYARAT SAAT AKAN BERPINDAH LAJUR ATAU BERGERAK KE 

SAMPING. MENGEMUDI DENGAN TIDAK WAJAR (MELAKUKAN KEGIATAN LAIN) 

MELANGGAR ATURAN HAK PEJALAN KAKI ATAU PESEPEDA PENGENDARA SEPEDA 

MOTOR. HELM STANDARD. Truk Bis Mobil Sepeda Motor Pejalan Kaki Journal of 

Indonesia Road Safety - Vol. 2, No. 1, April 2019, p. 32-44 Febriane Paulina MAKALEW, 

et. al.  

 

37 Sementara pelanggaran sepeda motor terbanyak adalah tidak memiliki Surat Ijin 

Mengemudi (SIM) sebanyak 31% dan melanggar batas kecepatan maksimum sebanyak 

1582 pelanggaran atau 28% dari total pelanggaran. Pelanggaran pengemudi kendaraan 

bermotor melanggar hak pejalan kaki dan pesepeda sebanyak 101 dengan mayoritas 

pengendara sepeda motor sebanyak 73 kejadian.  

 

Sementara pelanggaran sepeda motor terbanyak adalah tidak memiliki Surat Ijin 

Mengemudi (SIM) sebanyak 31% dan melanggar batas kecepatan maksimum sebanyak 

1582 pelanggaran atau 28% dari total pelanggaran. Karakteristik Pengendara Sepeda 

Motor Responden adalah pengendara sepeda motor di provinsi Sulawesi Utara yang 

memiliki SIM C dan atau banyak menggunakan sepeda motor dalam waktu setahun 

terakhir. Jumlah responden adalah 295 orang terdiri dari 246 tinggal di area perkotaan 

dan 49 tinggal di area perdesaan.  

 

Berdasarkan penilaian area perkotaan dan perdesaan (BPS, 2010) jumlah responden 

berasal dari area perkotaan terbanyak berasal dari kota Manado sebanyak 67,5% dapat 

dilihat pada grafik di bawah ini. Gambar 5. Jumlah responden pengendara area 

perkotaan Sedangkan responden dari area perdesaan dapat dilihat pada grafik di bawah 

ini.  

 

Jumlah responden terbanyak berasal dari Minahasa Selatan yaitu 24,5 %. Gambar 6. 

Jumlah responden pengendara area perdesaan 16 1 1 2 4 166 13 1 3 23 2 14 0 20 40 60 

80 100 120 140 160 180 2 6 1 3 7 12 6 10 2 0 2 4 6 8 10 12 14 Bitung Bolaang 

mogondow Bolaang Mongondow Selatan Kepulauan Talaud Minahasa Minahasa 

Selatan Minahasa Tenggara Minahasa utara Sitaro Traffic Accident Research Centre 38 

Pengaruh rilPengenda… Tabel 1.  

 

Karakteristik reponden pengendara sepeda motor No Karakteristik Perkotaan Perdesaan 

Provinsi 1 Jenis kelamin Perempuan 82 11 93 Laki-laki 164 38 202 2 Usia <25 tahun 146 

35 181 >= 25 tahun 95 13 108 3 Pendidikan SMP 4 - 4 SMA 146 34 180 D3 8 1 9 S1 75 

11 86 S2 11 1 12 S3 2 - 2 4 Lama mengemudi < 3 tahun 47 4 51 3 5 tahun 71 22 93 6 10 

tahun 57 17 74 >10 tahun 71 6 77 5 Mengalami kecelakaan pejalan kaki-sepeda motor 

dalam 1 tahun terkahir 80 (32,5%) 15 (30,6%) 95 (32%) 6 Lokasi kecelakaan pejalan 



kaki-sepeda motor Jalan kebun - 1 1 Jalan Raya 75 17 92 Kawasan dan kompleks 3 - 3 

Trotoar 8 - 8 Berdasarkan karakteristik pengendara maka secara keseluruhan terdapat 

perbedaan dan persamaan antara pengendara area perkotaan dan perdesaan pada 

jumlah responden yang ditinjau.  

 

Persamaan dapat dilihat dalam hal jumlah yang lebih banyak adalah pengendara 

laki-laki, usia di bawah 25 tahun, Pendidikan Sekolah Menengah Atas dan presentase 

yang mengalami kecelakaan pejalan kaki-sepeda motor sekitar 30%. Sedangkan 

perbedaannya adalah lama mengendarai bagi pengendara di area perkotaan lebih 

banyak pengalaman mengendarai sepeda motor lebih dari 5 tahun sedangkan area 

perdesaan lebih banyak pengalaman dibawah 5 tahun. Selanjutnya tempat terjadinya 

kecelakaan di area perkotaan dan perdesaan didominasi oleh kecelakaan di jalan raya.  

 

Sedangkan perbedaan lokasi kecelakaan adalah di area perkotaan lokasi selain jalan 

raya adalah kompleks dan trotoar sedangkan di area perdesaan adalah di jalan kebun. 

Journal of Indonesia Road Safety - Vol. 2, No. 1, April 2019, p. 32-44 Febriane Paulina 

MAKALEW, et. al. 39 Penilaian Terhadap Fungsi Trotoar Tabel 2. Penilaian pengendara 

terhadap fungsi trotoar No. Penilaian Pengendara Terhadap Fungsi Trotoar Pilihan 

Perkotaan Perdesaan Provinsi 1.  

 

Trotoar untuk pejalan kaki S 47,6 51,0 48,1 SS 50,4 42,9 49,2 STS 0,8 2,0 1,0 TS 1,2 4,1 1,7 

2. Trotoar untuk dilalui motor S 3,3 12,2 4,7 SS 1,2 2,0 1,4 STS 58,1 51,0 56,9 TS 37,4 34,7 

36,9 3. Trotoar untuk parkir motor S 4,1 22,4 7,1 SS 0,8 2,0 1,0 STS 61,4 49,0 59,3 TS 33,7 

26,5 32,5 Secara keseluruhan pengendara di area perkotaan dan perdesaan setuju 

bahwa trotoar adalah untuk pejalan kaki dan bukan untuk dilalui oleh kendaraan sepeda 

motor dan untuk tempat parkir motor.  

 

Tetapi pengendara di area perdesaan dalam penilaian terhadap fungsi trotoar secara 

keseluruhan memiliki penilaian yang lebih kuat yang bertentangan dengan mayoritas 

pilihan. Meskipun presentase lebih sedikit dari pilihan mayoritas yang mengutamakan 

fungsi trotoar untuk pejalan kaki, tetapi adanya sejumlah pengendara yang setuju fungsi 

trotar untuk dilalui kendaraan dan tempat parkir menunjukkan pilihan untuk tidak 

mengutamakan keselamatan pejalan kaki dan memberi peluang untuk terjadi konflik 

yang dapat mengakibatkan kecelakaan antara pengendara dan pejalan kaki. Penilaian 

Terhadap Penyebab Kecelakaan Tabel 3.  

 

Penilaian pengendara terhadap penyebab kecelakaan No. Penilaian Pengendara 

Terhadap Penyebab Kecelakaan Pilihan Perkotaan Perdesaan Provinsi 1. Pengendara 

memiliki peran besar bila terjadi kecelakaan dengan pejalan kaki S 57,3 63,3 58,3 SS 13,4 

6,1 12,2 STS 6,1 14,3 7,5 TS 23,2 16,3 22,0 2. Pengendara yang ngebut dapat 



meningkatkan kecelakaan dengan pejalan kaki di trotoar maupun jalan raya S 63,0 57,1 

62,0 SS 24,0 28,6 24,7 STS 6,5 2,0 5,8 TS 6,5 12,2 7,5 3.  

 

Pejalan kaki harus memperhatikan motor S 63,4 79,6 66,1 SS 15,4 10,2 14,6 STS 8,5 6,1 

8,1 TS 12,6 4,1 11,2 Traffic Accident Research Centre 40 Pengaruh rilPengenda… Secara 

keseluruhan pengendara area perkotaan dan perdesaan setuju bahwa penyebab 

kecelakaan adalah pengendara, dengan perilaku ngebut. Tetapi juga pengendara setuju 

bahwa pejalan kaki harus memperhatikan kendaraan sepeda motor di area umum ketika 

berjalan kaki.  

 

Penilaian Terhadap Area Ramai Pejalan Kaki Tabel 4. Penilaian pengendara terhadap 

area ramai pejalan kaki No. Faktor Penilaian Pengendara Terhadap Area Ramai Pejalan 

Kaki Pilihan Perkotaan Perdesaan Provinsi 1. Pengendara mendahulukan pejalan kaki S 

59,3 65,3 60,3 SS 32,1 20,4 30,2 STS 3,3 - 2,7 TS 5,3 14,3 6,8 2.  

 

Pengendara menggunakan perlengkapan mengemudi yang lengkap S 57,3 69,4 59,3 SS 

36,2 28,6 34,9 STS 1,6 - 1,4 TS 4,9 2,0 4,4 3. Kondisi kendaraan sepeda motor harus 

memiliki rem dan lampu yang berfungsi dengan baik S 57,7 63,3 58,6 SS 38,6 34,7 38,0 

STS 1,2 - 1,0 TS 2,4 2,0 2,4 4. Rambu lalu lintas untuk pejalan kaki harus jelas S 59,3 59,2 

59,3 SS 37,8 36,7 37,6 STS 1,2 - 1,0 TS 1,6 4,1 2,0 5.  

 

Area penyeberangan harus ditandai S 56,1 55,1 55,9 SS 40,7 40,8 40,7 STS 1,2 - 1,0 TS 

2,0 4,1 2,4 Pada area yang ramai pejalan kaki secara kseluruhan pengendara setuju 

bahwa pejalan kaki harus didahulukan, pengendara menggunakan perlengkapan 

mengendarai, kondisi kendaraan harus baik. Tetapi pengendara juga setuju bahwa 

rambu lalu lintas harus jelas dan area penyeberangan harus ditandai. Journal of 

Indonesia Road Safety - Vol. 2, No.  

 

1, April 2019, p. 32-44 Febriane Paulina MAKALEW, et. al. 41 Tabel 5. Evaluasi faktor 

pengaruh perilaku pengendara area perkotaan dan perdesaan No Faktor Mayoritas 

Pilihan Lebih Tinggi Presentase 1 Trotoar untuk pejalan kaki Setuju dan sangat setuju 

Sangat Tidak Setuju (STS) dan Tidak Setuju (TS) Perdesaan 2 Trotoar untuk dilalui motor 

Sangat tidak setuju dan tidak setuju Setuju (S) Perdesaan 3 Trotoar untuk parkir motor 

Sangat tidak setuju dan tidak setuju S Perdesaan 4 Pejalan kaki harus memperhatikan 

motor Setuju dan sangat setuju TS Perkotaan 5 Pengendara memiliki peran besar bila 

terjadi kecelakaan dengan pejalan kaki Setuju dan sangat setuju TS Perkotaan STS 

Perdesaan 6 Pengendara yang ngebut dapat meningkatkan kecelakaan dengan pejalan 

kaki di trotoar maupun jalan raya Setuju dan sangat setuju TS Perdesaan 7 Pengendara 

mendahulukan pejalan kaki Setuju dan sangat setuju TS STS = 0 Perdesaan 8 

Pengendara menggunakan perlengkapan mengemudi yang lengkap Setuju dan sangat 



setuju TS Perkotaan STS = 0 Perdesaan 9 Kondisi kendaraan sepeda motor harus 

memiliki rem dan lampu yang berfungsi dengan baik Setuju dan sangat setuju STS=0 

Perdesaan 10 Rambu lalu lintas untuk pejalan kaki harus jelas Setuju dan sangat setuju 

TS STS = 0 Perdesaan 11 Area penyeberangan harus ditandai Setuju dan sangat setuju 

TS STS = 0 Perdesaan Tingginya presentase pengendara terhadap pilihan yang 

mengutamakan keselamatan pejalan kaki dan pengendara menunjukkan perlunya 

dukungan terhadap fasilitas pengendara.  

 

Jalur pejalan kaki khusus untuk pejalan kaki sehingga perlu adanya jalur khusus untuk 

sepeda motor untuk jalan bila memungkinkan. Lebar jalur sepeda motor perlu 

diperhitungkan demikian juga penentuan kecepatan kendaraan. Sehingga jalur pejalan 

kaki tidak digunakan oleh pengendara. Demikian juga harapan pengendara agar jalur 

pejalan kaki memiliki rambu dan tanda penyeberangan dan pejalan kaki agar 

memperhatikan sepeda motor menunjukkan pemahaman terhadap kelengkapan fasilitas 

jalan yang dapat mengurangi kemungkinan konflik sepeda motor dan pejalan kaki dan 

mengurangi terjadinya kecelakaan.  

 

Kecepatan sepeda motor yang jauh lebih tinggi dari kendaraan lain dan jumlah yang 

lebih banyak membutuhkan penanganan manajemen lalu lintas sepeda motor didukung 

pleh perencanaan area yang tepat. Pada penilaian pengendara untuk area yang ramai 

pejalan kaki di perkotaan dan perdesaan terlihat bahwa pilihan sangat tidak setuju 

memiliki presentase 0%.  

 

Bila dilihat bahwa kecelakaan trotoar tidak terjadi di area perdesaan dengan 

karakteristik jalan perdesaan yang sebagian besar tidak Traffic Accident Research Centre 

42 Pengaruh rilPengenda… memiliki trotoar dan memiliki kepadatan penduduk yang 

rendah maka penilaian ini sesuai. Tetapi pilihan ini juga dapat menunjukkan bahwa 

pengendara di area perdesaan lebih mengutamakan keselamatan pejalan kaki di 

banding area perkotaan.  

 

Forum Group Discussion (FGD) Pada kegiatan Focus Group Discussion (FGD) Provinsi 

Sulawesi Utara hadir tim Dirlantas Polda Sulut, masyarakat pengendara sepeda motor, 

dosen, mahasiswa dan peneliti. Informasi dari dirlantas mengenai faktor penyebab 

kecelakaan adalah pengendara dan kondisi jalan. Usulan dari tim dirlantas Polda Sulut 

juga perlu adanya rambu lalu lintas.  

 

Kegiatan FGD ini juga mendiskusikan usulan-usulan berkaitan dengan kecelakaan 

pejalan kaki-pengendara sepeda motor. Mahasiswa peneliti masalah pejalan kaki 

membahas bahwa bagi area yang ramai pejalan kaki seperti kawasan Bahu Mall 

Manado, yang menjadi area penelitian mereka, perlu peraturan yang jelas untuk area 



trotoar bagi pejalan kaki dan bukan untuk parkir motor.  

 

Hal ini disebabkan pejalan kaki berpindah menggunakan jalur jalan yang 

membahayakan keselamatan mereka. Usulan dari masyarakat pengendara yang juga 

memiliki pengalaman mengendarai sepeda motor di area perdesaan dan perkotaan 

adalah untuk jalur pejalan kaki perlu adanya jembatan penyeberangan orang (JPO) di 

area pusat kota yang ramai kendaraan seperti di area zero-point kota Manado serta 

daerah lampu lalu lintas perlu ada tanda untuk penyeberangan. Trotoar tidak dijadikan 

tempat parkir motor.  

 

Menurut pengendara, di area perdesaan, petugas kepolisian jumlahnya sedikit sehingga 

penanganan penyebab kecelakaan kurang tertangani dengan baik. Selanjutnya usulan 

pengendara yang banyak mengendarai sepeda motor di area perkotaan mengusulkan 

agar rambu-rambu lalu lintas dan zebra cross perlu diperjelas terutama area yang tanda 

penyeberangannya sudah mulai pudar.  

 

Hal ini untuk menghindari kecelakaan antara pengendara dan pejalan kaki KESIMLA 

Evaluasi penilaian pengendara sepeda motor untuk mengurangi kecelakaan pejalan 

kaki- sepeda motor menunjukkan persamaan dan perbedaan di area perkotaan dan 

perdesaan. Melalui penilaian pengendara terlihat bagaimana pengaruh perilaku 

pengendara terhadap faktor penyebab kecelakaan.  

 

Pemahaman terhadap fungsi trotoar sebagai jalur pejalan kaki dan bukan untuk jalur 

lalu lintas dan parkir sepeda motor menunjukkan sikap pengendara untuk menghindari 

konflik yang mengakibatkan kecelakaan. Di lain pihak pengendara juga mengharapkan 

pejalan kaki untuk memperhatikan kendaraan saat berjalan kaki. Aspek- aspek yang 

diharapkan pengendara terhadap pemenuhan fasilitas pejalan kaki dan kelengkapan 

sepeda motor dapat membantu mengurangi kecelakaan.  

 

Demikian pula faktor mengendarai melebihi kecepatan diakui menyebabkan kecelakaan 

pejalan kaki-sepeda motor. Perbedaan penilaian pengendara area perkotaan dan 

perdesaan ditentukan oleh faktor pejalan kaki dan pengendara serta kondisi jalur yang 

tersedia. Akan tetapi perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui alasan 

penilaian yang menentang tindakan untuk keselamatan pejalan kaki seperti keberadaan 

jalur pejalan kaki di area perdesaan dan pengaruh perilaku pejalan kaki pada 

peningkatan kecelakaan pejalan kaki- sepeda motor. Journal of Indonesia Road Safety - 

Vol.  
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dalam membuat kebijakan bagi pengendara sepeda motor dan pejalan kaki baik dalam 

hal persyaratan pengendara, peraturan lalu lintas pada jalur jalan serta peningkatan 

rambu-rambu lalu lintas yang menjamin keselamatan pengguna jalan.  
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